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Abstract: Malocclusion is a misalignment of the teeth that disrupts functional balance and causes
aesthetic problems. The complexity of malocclusion, the need for treatment, and the success of
treatment can be measured using the Index of Complexity, Outcome and Need (ICON). The Dental
Profession Clinic at Udayana University Hospital provides health services in the field of oral health
including orthodontic treatment using removable appliances. This study aimed to determine the
success rate of orthodontic treatment based on ICON in patients at the Dental Profession Clinic at
Universitas Udayana. This was an observational and descriptive study with a cross-sectional
approach. There were 30 patients as samples selected using a purposive sampling method. The
collected data were processed using descriptive statistical tests and univariate analysis, and then were
presented in the form of frequencies and percentages. The results showed that 63.3% of patients
were in the substantially improved category, 16.7% in the greatly improved and moderately
improved category each, and 3.3% in the minimally improved category. In conclusion, the majority
of patients in this study were included in the substantially improved category.
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Abstrak: Maloklusi merupakan penyimpangan gigi dari oklusi yang ideal, yang menganggu
keseimbangan fungsional dan menyebabkan masalah estetik. Kompleksitas maloklusi, kebutuhan
perawatan, dan keberhasilan perawatan dapat diukur menggunakan Index of Complexity, Outcome
and Need (ICON). Klinik Profesi Rumah Sakit Universitas Udayana memberikan pelayanan
kesehatan di bidang gigi dan mulut termasuk perawatan ortodonti menggunakan peranti lepasan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan perawatan ortodonti berdasarkan
ICON pada pasien Klinik Profesi Dokter Gigi Universitas Udayana. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif observasional dengan desain potong lintang. Terdapat 30 pasien sebagai sampel
penelitian yang dipilih menggunakan metode purposive sampling. Data yang terkumpul diolah
menggunakan uji statistik deskriptif dan analisis univariat serta hasilnya disajikan dalam bentuk
frekuensi dan presentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 63,3% masuk ke dalam kategori
substantially improved, 16,7% masing-masing dalam kategori greatly improved dan moderately
improved, serta 3,3% dalam kategori minimally improved. Simpulan penelitian ini ialah mayoritas
pasien dalam studi ini tergolong dalam kategori substantially improved.

Kata kunci: Index of Complexity, Outcome and Need (ICON); maloklusi; peranti ortodonti
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PENDAHULUAN

Maloklusi merupakan anomali dan penyimpangan gigi dari oklusi yang ideal, yaitu terdapat
ketidaksesuaian hubungan antara tulang rahang serta gigi terhadap tulang tengkorak dan otot yang
menganggu keseimbangan fungsional, dan menyebabkan masalah estetik. Diperlukan perhatian
yang cukup terhadap kejadian maloklusi, karena bisa menjadi awal dari masalah kesehatan gigi
dan mulut, yang bisa memberikan dampak terhadap kualitas hidup seorang individu dari aspek
penampilan, fungsi serta psikososial.! Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (2018),
prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia tergolong tinggi, yaitu mencapai 57,6%
yang merupakan salah satu kelainan gigi dan mulut yang banyak dijumpai pada masyarakat.?

Untuk mencegah dan mengatasi maloklusi, maka diperlukan perawatan ortodonti baik cekat
maupun lepasan.® Perawatan ortodonti dengan peranti lepasan memiliki kelebihan yaitu harga
relatif lebih murah, hasil cukup baik terutama pada perawatan ortodonti sederhana, “chair time”
lebih singkat, dan desain peranti yang sederhana.* Kunci utama keberhasilan perawatan
ortodonti dengan peranti lepasan yaitu penentuan rencana perawatan yang sesuai dan kepatuhan
serta tingkat kooperatif pasien dalam pemakaian.*

Keberhasilan perawatan ortodonti dapat diukur menggunakan Index of Complexity,
Outcome and Need (ICON), yang merupakan indeks paling mudah digunakan serta paling cepat
penggunaannya dalam mengukur keberhasilan perawatan.® ICON adalah salah satu indeks
ortodonti internasional yang dikemukakan oleh Daniels dan Richmond dari Universitas Cardiff,
yang merupakan indeks ortodonti multifungsional karena memiliki kemampuan untuk
melakukan metode penilaian tunggal dalam menilai keparahan maloklusi, serta kebutuhan dan
keberhasilan perawatan ortodonti.® Kelebihan dari ICON yaitu mempunyai tingkat validitas
tinggi dan reliabilitas baik sehingga dijadikan salah satu indeks yang sering digunakan untuk
mengukur keberhasilan perawatan ortodonti.’

Penelitian sebelumnya oleh Massal® mengenai tingkat keberhasilan perawatan ortodonti
menggunakan peranti ortodonti lepasan di RSGM Universitas Hasanuddin mendapatkan 30%
model evaluasi termasuk kategori substantially improved, 16,66% termasuk kategori not
improved or worse, yaitu tidak ada perubahan dari model evaluasi, dan 3,33% termasuk kategori
greatly improved, namun penelitian tersebut tidak menjelaskan keberhasilan perawatan
berdasarkan jenis kelamin dan usia pasien. Penelitian Massal ini menggunakan model studi
pasien pada periode gigi bercampur dan permanen.

Perawatan ortodonti peranti lepasan merupakan salah satu requirement Divisi Ortodonsia
program profesi dokter gigi di Klinik Profesi Rumah Sakit (RS) Universitas Udayana. Progam
profesi diwajibkan memenuhi beberapa syarat kelulusan, di antaranya yaitu melakukan diskusi
minimal untuk dua pasien, dan merawat minimal satu pasien hingga didapatkan perbaikan oklusi
minimal 50%. Evaluasi terhadap keberhasilan perawatan ortodonti penting dilakukan sebagai
media untuk menunjang syarat kelulusan dari mahasiswa program profesi. Oleh karena itu
peneliti terdorong untuk mengetahui tingkat keberhasilan perawatan ortodonti peranti lepasan
berdasarkan ICON di Klinik Profesi RS Universitas Udayana.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode observasional deskriptif dengan desain potong lintang.
Penelitian dilakukan dari bulan Januari hingga April 2023. Metode pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan metode purposive sampling. Sampel penelitian ini ialah pasien ortodonti
sebelum dan setelah perawatan yang telah menyelesaikan perawatan ortodonti peranti lepasan
tahun 2017-2022 di Klinik Profesi Dokter Gigi Rumah Sakit Universitas Udayana dan didapatkan
sampel penelitian yaitu 30 orang setelah melalui perhitungan menggunakan rumus finite
population correction dengan tingkat kepercayaan 95% (Z=1.96) serta deviasi 10% (d=0.1).

Uji statistik data penelitian ini menggunakan analisis data univariat dan tabulasi silang
variabel dengan karakteristik sampel yang ditampilkan dalam bentuk frekuensi dan persentase.
Variabel yang dianalisis terdiri dari karakteristik sampel (usia dan jenis kelamin) serta tingkat



Hendrawan et al: Keberhasilan perawatan ortodonti berdasarkan ICON 209

keberhasilan perawatan ortodonti. Data perolehan dianalisis dengan menggunakan bantuan
Statistical Package for The Social Science (SPSS).

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian mendapatkan 30 responden pasien ortodonti sebelum dan setelah perawatan
yang telah menyelesaikan perawatan ortodonti peranti lepasan tahun 2017-2022 di Klinik Profesi
Dokter Gigi Rumah Sakit Universitas Udayana. Tabel 1 memperlihatkan distribusi karakteristik
responden yaitu yang berjenis kelamin perempuan (63,3%), lebih banyak daripada laki-laki
(36,7%). Usia responden berkisar antara usia 15-31 tahun, dengan usia terbanyak pada kelompok
21-25 tahun (46,7%). Majoritas responden (63,3%) menunjukkan tingkat keberhasilan kategori
substantially improved, dan yang paling sedikit (3,3%) pada tingkat keberhasilan kategori
minimally improved.

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
responden penelitian
Jenis kelamin
Laki—laki 11 36,7
Perempuan 19 63,3
Kelompok usia
15-20 tahun 11 36,7
21-25 tahun 14 46,7
=25 tahun 5 16,7
Tingkat keberhasilan perawatan ortodonti
Greatly improved 5 16,7
Substantially improved 19 63,3
Moderately improved 5 16,7
Minimally improved 1 3,3
Not improved/worse 0 0
Total 30 100

Tabel 2 memperlihatkan bahwa proporsi responden perempuan lebih banyak mengalami
tingkat keberhasilan substantially improved (57,9%) dibandingkan laki-laki (42,1%). Demikian
pula tingkat keberhasilan greatly improved lebih banyak pada responden perempuan (80%)
dibandingkan laki-laki (20%).

Tabel 2. Tabulasi tingkat keberhasilan perawatan ortodonti berdasarkan ICON dengan jenis kelamin

Tingkat keberhasilan Jenis kelamin Total
perawatan ortodonti L aki-laki Perempuan
N (%0) N (%) N (%)
Greatly improved 1(20,0) 4 (80,0) 5 (100,0)
Substantially improved 8(42,1) 11(57,9) 19 (100,0)
Moderately improved 2 (40,0 3(60,0) 5 (100,0)
Minimally improved 0(0,0 1(100,0) 1(100,0)
Not improved/worse 0(0,0 0(0,0) 0(0,0)

Total 11(36,7) 19(633)  30(100,)
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Tabel 3 memperlihatkan bahwa kategori greatly improved paling banyak terdapat pada
kelompok usia 21-25 tahun (60%), kategori substantially improved paling banyak (42,1%) pada
kelompok usia 21-25 tahun, kategori moderately improved paling banyak (60%) pada kelompok
usia 15-20 tahun, dan kategori minimally improved hanya terdapat satu orang (100%) dengan usia
225 tahun.

Tabel 3. Tabulasi tingkat keberhasilan perawatan ortodonti berdasarkan ICON dengan kelompok usia

Tingkat keberhasilan Kelompok Usia (tahun) Total
perawatan ortodonti 15-20 21-25 >25

N (%) N (%) N (%) N (%)
Greatly improved 1(20,0) 3(60,0) 1 (20,0) 5 (100,0)
Substantially improved 7 (36,8) 8(42,1) 4(21,1) 19 (100,0)
Moderately improved 3(60,0) 2 (40,0 0(0,0) 5 (100,0)
Minimally improved 0(0,0) 1(100,0) 0(0,0) 1(100,0)

Not improved/worse 0(0,0) 0 (0,0 0(0,0) 0(0,0)
Total 11 (36,7) 14 (46,7) 5(16,7) 30 (100,0)

BAHASAN

Hasil penelitian terhadap 30 sampel model studi pasien di Departemen Ortodonsia Klinik
Profesi RS Universitas Udayana menunjukan bahwa sampel perempuan lebih banyak (63,3%)
dibandingkan dengan sampel laki-laki (36,7%) (Tabel 1). Hasil ini sejalan dengan penelitian
oleh Aldira et al® yang juga menunjukkan jumlah sampel perempuan lebih banyak dibandingkan
laki-laki. Hal ini terjadi karena perempuan cenderung lebih memperhatikan dan mengutamakan
estetika dibandingkan laki-laki sehingga terdorong mencari perawatan untuk memperbaiki
maloklusi yang dimilikinya.

Tabel 1 menampilkan karakteristik usia yang terlihat lebih banyak pasien dengan usia di
atas 20 tahun, dibandingkan dengan pasien yang berusia di bawah 20 tahun. Hal ini serupa
dengan penelitian yang dilakukan Aldira et al® yang mendapatkan frekuensi pasien yang berusia
di atas 20 tahun lebih banyak dibandingkan yang berusia di bawah 20 tahun. Susunan gigi yang
tidak beraturan dan berantakan umumnya merupakan salah satu masalah yang menyebabkan
turunnya tingkat kepercayaan diri pada kategori usia dewasa muda, yaitu 18-27 tahun.® Tingkat
keberhasilan perawatan menurut ICON (Tabel 1) menunjukkan bahwa kelompok substantially
improved (63,3%) yang terbanyak dari keseluruhan kasus, diikuti kelompok greatly improved
dan kelompok moderately improved (masing-masing 16,7%), dan kelompok minimally
improved (3,3%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan perawatan
ortodonti lepasan di Klinik Profesi RS Universitas Udayana tergolong tinggi. Temuan pada
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Massal® di RSGM Universitas
Hasanuddin yaitu mayoritas pasien masuk ke dalam kategori substantially improved. Berbeda
halnya dengan penelitian yang dilakukan Agustondo dan Azzahra®® di Klinik Ortodonsia RSGM
Universitas Jember terhadap tingkat perubahan hasil perawatan ortodonti dengan peranti lepasan
yang menunjukkan perubahan hasil perawatan lebih banyak yang tidak bermakna. Pada
penelitian tesebut sampel yang diteliti berada pada rentang usia 8-11 tahun dan diukur
menggunakan indeks Peer Assessment Rating (PAR).

Keberhasilan perawatan ortodonti peranti lepasan dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu
usia pasien, tingkat keparahan kasus, keahlian dokter gigi, dan aspek paling penting yaitu
kepatuhan dan kerjasama dari pasien.!! Tingkat kerja sama pasien yang rendah menjadi salah
satu alasan kurang berhasilnya perawatan pada penelitian Agustondo dan Azzahra.’® Pada
penelitian ini, faktor yang berperan terhadap keberhasilan perawatan ialah tingkat keparahan
kasus yang dimiliki pasien dan kerjasama pasien. Kompetensi dasar dari pendidikan profesi
dokter gigi umum pada departemen ortodonsia ialah melakukan perawatan dengan
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menggunakan peranti lepasan, yang diindikasikan untuk kasus dengan maloklusi ringan. Hal ini
disebabkan karena peranti lepasan memiliki kemampuan untuk memberikan gigi pergerakan
berupa tipping secara individual.! Kepatuhan dan kekooperatifan pasien dalam pemakaian
peranti ortodonti setiap harinya ditambah dengan motivasi dari pasien merupakan kunci utama
dalam keberhasilan perawatan ortodonti peranti lepasan. Hal ini disebabkan pasien memiliki
kebebasan penuh untuk melepas pasang peranti lepasan. Apabila pasien tidak kooperatif dalam
waktu penggunaan peranti lepasan, yaitu kurang dari waktu yang disarankan oleh operator, hasil
perawatan akan kurang bermakna dan tidak sesuai dengan rencana perawatan.'?

Hasil tabulasi silang antara tingkat keberhasilan perawatan ortodonti peranti lepasan
berdasarkan ICON dengan jenis kelamin (Tabel 2) mendapatkan bahwa jenis kelamin
perempuan merupakan kelompok yang paling banyak masuk ke kategori greatly improved
(80%) dibandingkan laki-laki (20%), kategori substantially improved (57,9%) pada perempuan
dibandingkan laki-laki (42,1%), dan kategori moderately improved (60%) pada perempuan
dibandingkan laki-laki (40%). Kondisi ini dapat menunjukkan bahwa pasien dengan jenis
kelamin perempuan yang dilakukan perawatan ortodonti peranti lepasan di Klinik Profesi RS
Universitas Udayana memiliki tingkat keberhasilan perawatan yang lebih tinggi dibandingkan
pasien laki-laki. Hal ini sejalan dengaan penelitian yang dilakukan oleh Yassir et al*® yang
menyatakan bahwa perempuan cenderung memiliki ekspektasi hasil perawatan ortodonti yang
lebih tinggi dibandingkan laki-laki, sehingga pasien perempuan cenderung memiliki motivasi
yang lebih tinggi dan lebih kooperatif dalam penggunaan peranti lepasan guna mendapatkan
hasil akhir perawatan yang lebih tinggi.

Hasil tabulasi silang antara tingkat keberhasilan perawatan ortodonti peranti lepasan
berdasarkan ICON dengan kelompok usia (Tabel 3) menunjukkan bahwa mayoritas pasien yang
masuk ke kategori moderately improved (60%) ialah pasien dengan kelompok usia 21-25 tahun.
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Aldira et al® bahwa pasien dengan kategori usia
dewasa muda cenderung mengalami masalah tingkat kepercayaan diri dikarenakan susunan gigi
yang berantakan sehingga pasien dengan kelompok usia 21-25 tahun cenderung lebih kooperatif
dalam penggunaan peranti lepasan disebabkan karena motivasi tinggi untuk mendapatkan hasil
akhir perawatan yang memuaskan.

Hasil penelitian ini tidak selaras dengan penelitian lbrahim dan Nofrizal** yang
menunjukkan mayoritas pasien (31,25%) yang dirawat dengan peranti ortodonti lepasan
menunjukkan hasil moderately improved dan minimally improved. Penelitian Ibrahim dan
Nofrizal** dilakukan di klinik ortodonti RSGM-P FKG USAKTI dengan rentang usia sampel
yang berbeda yaitu 8-12 tahun yang merupakan periode gigi bercampur sedangkan pada
penelitian di Klinik profesi RS Universitas Udayana profil usia pasien ialah 15-31 tahun yang
merupakan periode gigi permanen. Perbedaan rentang usia sangat berperan dalam kerjasama
pasien selama penggunaan peranti lepasan yang tentunya turut memengaruhi keberhasilan
perawatan ortodonti.

SIMPULAN

Mayoritas pasien di Klinik Profesi RS Universitas Udayana menunjukkan hasil perawatan
termasuk kategori substantially improved.

Penelitian selanjutnya yang serupa perlu memperhatikan kriteria inklusi tambahan seperti
jarak pengambilan foto dan sudut, kontras, dan kecerahan foto intra oral, serta spesifikasi kamera
untuk menghindari bias dalam penilaian komponen estetik. Penilaian objektif terhadap
komponen estetik juga dapat dilakukan dengan menggunakan foto intra oral hitam putih untuk
mengurangi bias penilaian komponen estetik.
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